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Based on the result of a preliminary study that has been carried out on the 
register data for pregnant mothers at UPTD of Ampenan Public Health Center 
from 2021 showed a decrease from previous years. Visits of pregnant mothers 
recorded a total of 420 pregnant mothers’ visits decreased by 24.28% from the 
previous year’s achievement of 523 pregnant mothers. Restriction of health 
service have an impact on health, education, information, and education 
received by pregnant mothers. This research is descriptive using a cross 
sectional approach, the population is 420 pregnant mothers and the sample of 
this study was taken by accidental sampling and calculated using Slovin formula 
as many as 81 pregnant mothers. The independent variable was the utilization 
of maternal and child health book while dependent variable was regularity of 
pregnancy visits. The instrument uses a questionnaire. Data analysis using 
univariate analysis using frequency distribution test, bivariate analysis of 
contingency coefficients. Based on the result of analysis between the utilization 
of maternal and child health book and the regularity of antenatal care visits, it 
showed a value (p value) = 0.000 <a 0.05 (significant). The test showed that 
there was a significant relationship between the utilization of maternal and child 
health book and the regularity of antenatal care visits. It can be concluded that 
there is a significant relationship between the utilization of maternal and child 
health book and the regularity of pregnancy visits. It suggested to Ampenan 
Public Health Center to convey the health workers related to the use of regular 
pregnancy check-ups. 
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PENDAHULUAN 
Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk menentukan derajat 

kesehatan suatu bangsa. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia jumlah kematian ibu 
tahun 2018-2019 terdapat penurunan dari 4.226 kasus menjadi 4.221 kasus kematian ibu 
(Kemenkes RI, 2019). 

Angka Kematian Ibu tahun 2018 sebesar 52,2 per 100.000 kelahiran hidup meningkat 
menjadi 67,6 per 100.000 per kelahiran hidup di tahun 2019. Berdasarkan penyebab 
kematian ibu didominasi oleh masalah non obstetri (56,52%) dan masalah obstetri antara 
lain perdarahan 26,09% dan eklampsia 17,09% (Dinas Kesehatan Provinsi NTB 2019).  

Angka Kematian Ibu juga mengalami peningkatan drastis dari tahun 2018 sebesar 
140,8 per 100.000 kelahiran hidup (4 kasus), menjadi sebesar 187,6 per 100.000 kelahiran 
hidup (5 kasus) tahun 2019. Angka Kematian Ibu ini melebihi target yaitu 95/100.000 
kelahiran hidup.Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untukmengurangi angka 
kematian ibu, Upaya yang menjadi prioritas diantaranya adalah deteksi dini faktor risiko dan 
penanganannya melalui antenatal sesuai standar.Keteraturan ibu hamil dalam 
melaksanakan kunjungan pemeriksaan kehamilan berpengaruh terhadap deteksi dini resiko 
tinggi ibu hamil (Antono dan Rahayu, 2014). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah di lakukan pada data register 
kunjungan ibu hamil di UPTD Puskesmas Ampenan dari Tahun 2021 menunjukkan 
penurunan dari tahun sebelumnya. Kunjungan ibu hamil tercatat sejumlah 420 Ibu 
hamilkunjungan mengalami penurunan hingga 24,28% dari capaian tahun sebelumnya yaitu 
523 ibu hamil. Pembatasan pelayanan kesehatan memberikan dampak bagi pendidikan 
kesehatan, informasi dan edukasi yang diterima oleh ibu hamil.Diharapkan ibu 
mendapatkan informasi dari berbagai media, termasuk salah satunya dari buku Kesehatan 
Ibu dan Anak.Penggunaan buku Kesehatan Ibu Anak merupakan salah satu strategi agar 
ibu turut peduli terhadap kehamilannya. Hasil dari Riset Kesehatan Dasar proporsi 
kepemilikan buku KIA pada Ibu hamil sebesar 60% secara nasional memiliki buku KIA dan 
dapat menunjukkannya, 10% memiliki buku KIA tapi tidak dapat menunjukkan, dan 30% 
tidak memiliki buku KIA (Riskesdas, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif yang di lakukan untuk mengetahui hubungan 
pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak dengan keteraturan kunjungan pemeriksaan 
kehamilan di Puskesmas Ampenan tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Cross Sectional, yaitu pengambilan data pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak 
dengan keteraturan kunjungan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Ampenan dilakukan 
pada priode yang bersamaan selama rentang waktu penelitian berlangsung. Variabel 
independen pemanfaatan buku kesehatan ibu, variabel dependen keteraturan kunjungan 
pemeriksaan kehamilan, instrumen dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 
didapatkan dari laporan Puskesmas tentang data jumlah Kunjungan pemeriksaan 
kehamilan tahun 2021 dan pada buku KIA yang dimiliki oleh Puskesmas Ampenan. 
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HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Univariat 

a. Kunjungan ibu hamil 
Tabel 1. 

Responden berdasarkan kunjungan ibu hamil 

No Kunjungan Ibu Hamil Jumlah Responden Persentase 
1 Teratur 66 81,5% 
2 Tidak Teratur 15 18,5% 

Total 81 100% 
Sumber : Data Primer,2022 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat 66 orang (81,5%) dengan kunjungan 
teratur dan 15 orang (18,5%) dengan kunjungan yang tidak teratur. Ibu hamil dikatakan 
teratur dalan kunjungan ANC apabila ibu hamil datang memeriksakan kehamilannya ke 
fasilitas kesehatan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan serta mau 
melaksanakan apa yang dianjurkan oleh petugas. Kehamilan merupakan hal yang 
fisiologis, namun kehamilan yang normal dapat berubah menjadi patologis.Masa 
kehamilan memungkinkan untuk ibu hamil mengalami beberapa perubahan dan 
keluhan pada tubuh. Keluhan-keluhan yang umum biasanya akan hilang sendirinamun 
ada beberapa keadaan tertentu yang perlu ibu hamil waspadai. Keadaan tersebut harus 
diketahui oleh ibu hamil sebagai tanda bahaya pada masa kehamilan (Dartiwen dan 
Nurhayati, 2019). Menurut data dari hasil penelitian pada Puskesmas Ampenan, dari 81 
responden, sebanyak 66 orang (81,5%) melakukan kunjungan dengan teratur, 
sedangkan 15 orang sisanya (18,5%) tidak melakukan kunjungan dengan teratur. 
Dukungan keluarga dan jarak tempat kunjungan atau Puskesmas juga cukup 
mempengaruhi keteraturan kunjungan ibu hamil. 

b. Pemanfaatan buku KIA 
Tabel 2 

Responden berdasarkan pemanfaatan buku KIA 

No Pemanfaatan Jumlah Responden Persentase 
1 Memanfaatkan 75 92,6% 
2 Tidak Memanfaatkan 6 7,4% 

Total 81 100% 
Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 2, dari 81 responden sebagian besar memanfaatkan buku KIA 
yaitu sebesar 75 orang (92,6%) di banding dengan yang tidak memanfaatkan buku KIA 
yaitu sebesar 6 orang (7,4%). Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Ampenan 
selama 20 hari, dari 81 responden terdapat 75 orang (92,6%) memanfaatkan buku 
kesehatan ibu dan anak (KIA), dan 6 orang sisanya (7,4%) tidak memanfaatkan buku 
KIA. Berdasarkan umur, sebanyak 30 orang (37%) responden berumur 17 – 25 tahun, 
26 orang (32,1%) dengan umur 26 – 30 tahun, 21 orang (25,9%) dengan umur 31 – 40 
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tahun dan 4 orang (5%) dengan umur 41 – 45 tahun. dapat dilihat dari jumlah responden 
dengan umur 17 – 30 tahun lebih dominan mengetahui tentang pentingnya 
pemanfaatan buku KIA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ni Komang Sri 2021 dengan hasil 
penelitian menunjukkan buku KIA sebagian besar dimanfaatkan oleh ibu dengan umur 
20-35 tahun sebanyak 24 responden (80%). Semakin bertambah umur seseorang, 
semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir sehingga pengetahuan yang 
diperoleh semakin membaik. Responden dalam penelitian ini sebagian besar (96,7%) 
berada dalam rentang usia 20- 35 tahun. Hal tersebut menjadi dasar banyak responden 
yang tergolong usia produktif yang berdampak pada ingatan informasi yang diperoleh 
sehingga pengetahuan juga sudah baik. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :. 
1. Pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak (KIA) di Puskesmas Ampenan tahun 2021 

dari 81 responden terdapat 75 responden (92,6%) memanfaatkan buku KIA, sedangkan 
6 responden (7,4%) tidak memanfaatkan buku KIA. 

2. Keteraturan kunjungan kehamilan di Puskesmas Ampenan tahun 2021 dari 81 
responden terdapat 66 orang (81,5%) dengan kunjungan teratur dan 15 orang (18,5%) 
dengan kunjungan yang tidak teratur. 

3. Ada hubungan antara pemanfaatan buku KIA dengan keteraturan kunjungan ibu hamil 
pada Puskesmas Ampenan Tahun 2021. Diperoleh nilai probabilitas (p value) = 0,000 <
𝑎	0,05 (signifikan) pada uji koefisiensi kontingensi yang menyimpulkan ada hubungan 
yang bermakna antara pemanfaatan buku KIA dengan keteraturan kunjungan 
kehamilan. 

 
SARAN 

1. Bagi Instansi  
Diharapkan kepada Puskesmas Ampenan untuk dapat melakukan sosialisasi 

kepada ibu hamil tentang pentingnya pemahaman buku kesehatan ibu dan anak agar 
kedepannya ibu hamil dapat memahami tentang penggunaan buku KIA sehingga dapat 
melakukan kunjungan kehamilan dengan teratur. 

2. Bagi Penulis 
Diharapkan kepada peneliti lain hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

agar hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi jika ada sesuatu yang kurang dari hasil 
penelitian ini. 
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